POHON KINERJA DINAS PERDAGANGAN
URUSAN PERDAGANGAN

Nilai PDRB Sub Sektor Perdagangan

Nilai Ekspor Bersih
Target : 2.900.000 $ US
Presentase Pasar yang Representatif
Target: 57.7 %
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Tersedianya Akses Kemudahan
Perdagangan

Persentase Pelaku Usaha yang memperoleh izin

sesuai ketentuan
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Tersedianya Penerbitan Izin Pengelolaan Pasar
Rakyat, Pusat Pembebelanjaan dan Izin Usaha
Toko Swalayan
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Jumlah izin pelaku usaha perdagangan yang diterbitkan
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Jumlah laporan hasil Monitoring Kepemilikan Nomor

Induk Berusaha (NIB) untuk Pelaku Usaha

Perdagangan
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Terdatanya izin usaha Terlaksananya Pengawasan
perdagangan terhadap izin Usaha
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P gang Usaha
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Tersedianya Surat Tanda Pendaftaran

Waralaba (STPW)
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Jumlah STPW yang diterbitkan

Jumlah Dokumen Fasilitasi Perizinan Surat Tanda

Pendaftaran dan/atau Lanjutan Waralab (STPW)
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Terpantaunya Waralaba yang

beroperasi di Kab. Gowa
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Jumlah Waralaba yang dipantau

Operasinya
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pengawasan Pelaku Usaha

Waralaba di Kab. Gowa
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umlah Laporan data Pelaku Usaha
Waralaba
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Meningkatnya Sarana Distribusi
Perdagangan

Persentase Sarana Distribusi Perdagangan dalam

Kondisi Baik
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Tersedianya pembinaan
Pengelola Sarana Distribusi
Perdagangan
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Jumlah pengelola Sarana Distribusi
Perdagangan yang dibina
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Jumlah Dokumen Hasil Pemberdayaan dan pengendalian

Kepada Pengelola Sarana Distribusi Perdagangan
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Jumlah Dokumen Hasil Pembinaan dan pengendalian

Kepada Pengelola Sarana Distribusi Perdagangan
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Stabilnya Harga Barang
Kebutuhan Pokok dan Barang
Penting

Indeks Kesesuaian Harga Kebutuhan Pokok dan

c N

Barang Penting
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Terjaminnya Ketersediaan
Barang Kebutuhan Pokok dan
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Terkendalinya Harga dan Stok
barang kebutuhan pokok dan
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Barang Penting
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barang penting
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Kebutuhan Pokok dan Barang Penting

Persentase Ketersediaan Barang

Persentase kestabilan Harga dan Stok
Sembako
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Jumlah Laporan Koordinasi dan Sinkronisasi Ketersedian

Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting di tingkat

agen dan pasar rakyat
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Jumlah Laporan Pemantauan Harga dan Stok Barang

Kebutuhan Pokok dan Barang Penting pada Pelaku

Usaha Distribusi Barang
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Terdatanya Pedagang Pasar yang
Memiliki SIM K dan Sim L

Terselenggaranya Uji Petik Retribusi
Pasar Seacara Rutin untuk

L Mendorong Pendapatan Daerah
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Terbinanya pasar yang berkriteria
pasar sehat

Terlaksananya pembinaan dan
sosialisasi peraturan kepada

~

L pengelolah pasar dan pedagang )

Terawasinya Pengendalian Harga
dan Stok Sembako dan Barang
Penting
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Tersusunnya Laporan Perubahan Harga

Barang Kebutuhan Pokok dan barang

eenting secara aktual harga setiap bulanj
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Terawasinya Pengendalian Harga

dan Stok Sembako dan Barang
Penting selama 1 Tahun

Terselenggaranya Operasi Pasar dan
Pasar Murah pada hari-hari tertentu

untuk pengendalian Inflasi
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Terlaksananya Pengawasan
Pupuk dan Pestisida
Bersubsidi

Presentase penyaluran pupuk dan
pestisida Berusbsidi

Jumlah Laporan Pengawasan Penyaluran dan Pengguna

Pupuk dan Pestisida Bersubsidi
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Terawasinya Penyaluran pupuk
dan pestisida bersubsida
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Tersusunnya Laporan realisasi penyaluran

usulan kecamatan setiap bulan
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pupuk dan pestisida bersubsidi sesuai RDKK
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Meningkatnya Komoditi
Ekspor
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Jumleh Volume Ekspor
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Terlaksananya Promosi dan
Misi Dagang Bagi Produk

Jumlah Produk Unggulan Ekspor Daerah yang

yang disusun menjadi materi promosi
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Bertambahnya Wawasan Pelaku

Usaha Ekspor unggulan dalam
mengoptimalkan Produktivitasnya

Jumlah Pelaku Usaha yang difasitasi dalam

misi dagang produk ekspor unggulan
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Jumlah Kegiatan promosi dan Misi Dagang bagi Produk
Ekspor
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Jumlah Pelaku Usaha yang di Fasilitasi dalam Jumlah Pelaku Usaha yang di Fasilitasi dalam
Pameran Dagang Nasional Pameran Dagang Lokal
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Meningkatkan Produktivitas Pelaku

Usaha Ekspor Unggulan Daerah
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Jumlah Pasar yang mendapatkan Jumlah pasar yang mendapatkan Jumlah Pembinaan dan sosialisasi Jumlah Pengawasan yang . ) Jumlah Pengawasan yang Frekuensi penyelenggaraan operasi Jumlah Pengawasan yang ) . ) Jumlah Wawasan Pelaku Usaha
Jumlah Data base pedagang pasar L . . . Jumlah Laporan yang disusun Jumlah Laporan yang disusun
Pungutan Retribusi pembinaan pasar sehat setiap tahun yang dilaksanakan Terlaksana Terlaksana pasar dan pasar murah dalam 1 tahun Terlaksana Ekspor Unggulan yang bertambah
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Jumlah Pelaku Usaha Ekspor yang
meningkat Produktivitasnya

Terfasilitasinya pelaku IKM dan UMKM Unggulan

Kabug dalam M kan produk Lokalny

dalam perdagangan Tingkat Nasional

Jumlah Pelaku Usaha yang
terfasilitasi

Meningkatkan produktifitas IKM dan
UMKM karena perluasan Promosi dan

Pemasaran
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Terfasilitasnya pelaku IKM dan
UMKM dalam Memasarkan
Produknya
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Meningkatnya Permintaan Produksi
IKM dan UMKM fasilitasi Pemasaran

L dan Promosi )

Jumlah IKM dan UMKM yang
bertambah produktifitasnya

Jumlah Pelaku Usaha yang
terfasilitasi
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Jumlah Pelaku Usaha Ekspor yang
meningkat permintaan produksinya
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Tersusunnya Laporan pendataan
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Terjaminnya Alat UTTP dalam
aktifitas ekonomi
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Persentase Alat UTTP bertanda tanda sah yang

berlaku
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Terlaksananya Metrologi
Legal Berupa Tera, Tera

Ulang dan Pengawasan
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Persentase Alat UTTP yang ditera )

ulang

Jumlah Alat Ukur, Alat Takar, Alat Timbang dan

Alat Perlengkapan Ditera Ulang
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Terlaksananya Uji Kalibrasi alat

( )
Terdatanya Laporan Hasil Tera/Tera

Ulang terhadap pelaku usaha yang
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i i ekspor Tera Metrologi Legal
berorlentasl ekspor P 9 9 mengoperasionalkan alat UTTP
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Jumlah Pelaku Usaha Ekspor yang . Jumlah alat Penera yang telah lulus Jumlah Laporan Pendataan hasil uji
- Jumlah Laporan yang disusun L .
yang dibina uji kalibrasi tera alat UTTP
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POHON KINERJA DINAS PERDAGANGAN
URUSAN PERINDUSTRIAN

Nilai PDRB Sub Sektor Perindustrian

Persentase Pertumbuhan Industri Kecil dan
Menengah

Target: 14 %
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Meningkatnya Industri Kecil
dan Menengah

Terkendalinya Izin Usaha
Industri

Presentase pengembangan industri Kecil dan

Menengah

Presentase usaha indsutri yang memperoleh izin
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Terlaksananya Penyusunan dan

Evaluasi Rencana Pembangunan
Industri Kabupaten
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Terlaksananya Pengendalian dan
Pengawasan Izin Usaha Industri
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Jumlah Dokumen Rencana Pembangunan Industri

Kabupaten
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Jumlah Laporan Pengendalian dan

Pengawasan Izin Usaha Industri
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Jumlah Dokumen Rencana

Pembangunan Industri
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Terlaksananya pengumpulan data
terkait dokumen rencana

\_pembangunan Industri Kabupaten )
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Jumlah Data yang terkumpul

v

-

tersusunnya laporan pengumpulan

data
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Jumlah laporan yang tersusun

Jumlah Dokumen Hasil Koordinasi, Sinkronisasi, dan

pelaksanaan Pembangunan Sumber Daya Industri
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Terlaksananya pendataan Sumber

daya Industri
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Jumlah Dokumen Hasil Koordinasi, Sinkronisasi dan
Jumlah Dokumen Hasil Koordinasi, Sinkronisasi dan

Jumlah Dokumen Evaluasi Pelaksanaan Rencana Jumlah dokumen hasil Koordinasi dan

Pelaksnaan Pemberdayaan Industri dan Peran Serta i A q q e
Pelaksanaan Pembangunan Sarana dan Prasarana Pembangunan Industri Sinkronisasi Pengawasan terhadap Perizinan
Masyarakat

Industri Berusaha industrii
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Jumlah laporan yang tersusun
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Jumlah dokumen Laporan Verifikasi pemenuhan

persyaratan/standar kegiatan usaha sektor

perindustrian dalam rangka penerbitan perizinan
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Terlaksananya Verifikasi atas

penerbitan izin usaha industri
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Jumlah usaha industri yang akan

diverifikasi
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Tersusunnya Laporan hasil
Verifikasi
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Jumlah Laporan yang disusun

Tersedianya database Industri

pada Slinas

Presententas data industri Pengelolaan Sistem

Industri Nasional
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Tersedianya Data Industri
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Jumlah Database Industri
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Jumlah Dokumen Hasil Fasilitasi Pengumpulan, Pengolahan dan Analisis

Data Industri, Data Kawasan Industri serta Data Lain Lingkup Kabupaten/Kota

Melalui Sistem Informasi Industri Nasional (SlINas)
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terlaksanaya pengumpulan data

Industri yang akan dimasukkan ke
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Jumlah Laporan yang tersusun
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terlaksanaya pengumpulan data
Kawasan Industri yang akan

Jumlah Dokumen Hasil

dan Evaluasi

Industri dan Perusahaan Kawasan Industri Lingkup Kabupaten/Kota dalam

Penyampaian Data ke SlINas
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Terlaksnanya pengawasan
pada perusahan Industri
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Jumlah laporan hasil pengawasan
Perusahaan Industri
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Terlaksananya pengawasan

pada perusahan Kawasan
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Jumlah laporan hasil pengawasan
Perusahaan Industri
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Meningkatnya penggunaan
Produk dalam Negeri

Persentase pemanfaatan produk
dalam Negeri
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Terlaksananya Promosi,
Pemasaran dan Peningkatan
\Penggunaan Produk Dalam Negeri
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jumlah kegiatan promosi pemasaran
dan peningkatan produk dalam

L negeri
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Jumlah UMKM yang melakukan Pemasaran Produk Jumlah UMKM yang memperoleh asilitasi
Dalam Negeri melalui Kemitraan retail, Marketplace, Promosi Penggunaan Produk Dalam Negeri di
Perhotelan dan Jasa Akomodasi Tingkat Kabupaten/Kota
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Terfasilitasnya pelaku IKM dalam Bertambahnya IKM yang memasarkan Terlaksananya Workshop E- Bertambahnya IKM yang memasarkan
Memasarkan Produknya produknya melalui paltform Commerce produknya Menggunakan Sosial Media
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Jumlah IKM yang mengikuti Jumlah IKM yang memasarkan o Jumlah IKM yang memasarkan
yang 9 i ) Jumlah UMKM mengikuti Workshop . . .
pameran produknya memalui platform produknya memalui Sosial Media
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